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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat dikemukakan beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa penggunaan teknik modelling  dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mendeklamasikan puisi. 

2. Pada observasi awal menunjukkan bahwa hanya 10 siswa (37,04%)   dari 27  

siswa  yang memiliki rata-rata  tingkat penguasaan kemampuan siswa  dalam 

mendeklamasikan puisi. Setelah pelaksanaan siklus I mengalami peningkatan 

yang cukup siginifikan yaitu menjadi 15 siswa (55.56%). Sedangkan pada siklus 

II mencapai 24 siswa  (88.89%) yang sudah dapat mendeklamasikan puisi  yang 

baik. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan  di atas dapat dikemukakan beberapa saran berikut: 

1. Guru dapat menggunakan penggunaan teknik modelling untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mendeklamasikan puisi, karena telah terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mendeklamasikan puisi  

2. Peningkatan kemampuan siswa dalam mendeklamasikan puisi perlu dilakukan 

sejak tingkatan kelas awal sehingga mengembangkan kemampuan mereka dalam 

mengapresiasi sastra.  
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3. Guru perlu secara  intensif merangsang kreativitas siswa untuk mendeklamasikan 

puisi secara baik sehingga mampu mendayagunakan daya imajinasi yang dimiliki 

siswa secara optimal 
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